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Abstract: This research aims to examine the strategies and challange of
Indonesia’s exports in facing the dominance of Chinese e-commerce. The
research uses a systematic literature review (SLR) approach, based on
Porter’s competitive advantage framework. This approach uses data analysis
based on the Porter Diamond model, which includes four main components:
factor conditions, demand conditions, supporting industries, and strategy and
resources. The research results, which are based on inclusion and exclusion
criteria according to the PRISMA framework. According to the research
results, Indonesia has great potential to increase its exports by utilizing e-
commerce. However, despite the dominance of Chinese e-commerce in the
Southeast Asian market, Indonesia still faces several challenges, such as
inadequate logistics infrastructure, uneven internet connectivity, and limited
readiness among business actors, especially SMEs. Facing these changes
requires improving the quality of products and services, strengthening digital
infrasturucture, harmonizing electronic trade regulations, and cooperation
among stakeholders..

Keywords: E-commerce, Indonesian exports, Chinese dominance, Porter's Competitive
Advantage, Porter's Diamond Model, digital trade

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi dan tantangan
ekspor Indonesia dalam menghadapi dominasi e-commerce China. Penelitian
menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR), yang
didasarkan pada kerangka kerja Porter's Competitive Advantage. Pendekatan
ini menggunakan analisis data yang didasarkan pada model Diamond Porter,
yang mencakup empat komponen utama, yaitu: faktor kondisi, kondisi
permintaan, industri pendukung, strategi dan sumber daya. Hasil penelitian,
yvang didasarkan pada kriteria inklusi dan eksklusi berdasarkan kerangka
PRISMA. Menurut hasil penelitian, Indonesia memiliki potensi besar untuk
meningkatkan ekspornya dengan menggunakan e-commerce. Namun
dominasi e-commerce China di pasar Asia Tenggara, Indonesia masih
menghadapi sejumlah tantangan, seperti infrastruktur logistik yang tidak
ideal, konektivitas internet yang tidak merata, dan keterbatasan kesiapan
pelaku usaha, terutama UMKM. Untuk menghadapi perubahan ini
memerlukan peningkatan kualitas produk dan layanan, penguatan
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infrastruktur digital, harmonisasi regulasi perdagangan elektronik, dan kerja
sama antar-pemangku kepentingan.

Kata kunci: E-commerce, ekspor Indonesia, dominasi China, Porter’s Competitive
Advantage, Diamond Model Porter, perdagangan digital

ada era digitalisasi, e-commerce telah menjadi pendorong utama dalam transisi
Pperdagangan internasional. Hal ini dapat terjadi dikarenakan Teknologi Informasi dan
komunikasi (TIK) serta penggunaan jaringan internet dan telepon selular menjadikan
kegiatan ekonomi secara online dapat dilakukan tanpa batas (Abdillah, 2023). Kemajuan
teknologi ini membuka peluang besar bagi pelaku usaha di berbagai negara untuk
mengakses pasar global tanpa batasan geografis. Digitalisasi dan e-commerce memberikan
peluang serta tantangan terhadap perdagangan internasional, strategi dan adaptasi pelaku

usaha sangat diperlukan dalam menghadapi dinamika ini (Julianti et al., 2024).

E-commerce merupakan platform digital yang memungkinkan konsumen dan
pebisnis melakukan transaksi perdagangan secara daring tanpa terbatas oleh jarak geografis
(Tamam et al., 2024). E-commerce telah berkembang pesat di seluruh dunia dan
memainkan peran penting dalam mengubah perdagangan internasional. Ini memudahkan

perdagangan di seluruh dunia dan memungkinkan ekspor dan impor berjalan lebih efisien.

Di Asia Tenggara Nilai Gross Merchandise Value (GMV) pada kawasan ini
berkembang pesat mencapai US$114,6 miliar pada tahun 2023 dan meningkat sebesar 15%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Muhammad, 2024). Berdasarkan laporan e-
conomy SEA 2024 yang disusun oleh Google, Temasek, dan Bain & Company (2024),
dalam pertumbuhan ini Indonesia menyumbangkan GMV terbesar di Asia Tenggara
sebesar US$90 miliar pada tahun 2024 dan meningkat 13% dibandingkan tahun
sebelumnya. Kontribusi Indonesia dalam pertumbuhan GMV ini menunjukkan bahwa
Indonesia memiliki potensi yang sangat besar dalam industri e-commerce di kawasan Asia
Tenggara, dalam hal ini juga dapat membuktikan bahwa pasar digital dan e-commerce di
Indonesia berkembang dengan pesat. Potensi besar ini menciptakan peluang untuk

meningkatkan daya saing ekspor Indonesia melalui e-commerce.

Namun, dominasi e-commerce China seperti Alibaba dan JD.com yang dapat
menjangkau pasar Asia Tenggara menciptakan dinamika baru bagi Indonesia. Penelitian
oleh Hanifah & Rusdiyanta (2018) mengungkapkan strategi China dalam mewujudkan

hegemoni ekonomi di ASEAN melalui e-commerce, yang berdampak pada persaingan bagi
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produk lokal di negara-negara ASEAN. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi
yang dilakukan oleh China dalam ekosistem e-commerce ASEAN adalah dengan
kolaborasi pemerintah dan platform e-commerce melalui investasi sehingga dapat
memengaruhi hegemoni ekonomi China di ASEAN. Kondisi ini mengharuskan Indonesia
untuk memperkuat daya saing ekspornya melalui e-commerce sehingga siap menghadapi

persaingan yang semakin ketat.

Potensi besar yang dimiliki Indonesia dalam meningkatkan daya saing ekspor
melalui e-commerce tidak luput dari hambatan. Berbagai penelitian menyebutkan bahwa
hambatan seperti infrastruktur logistik, regulasi lintas negara serta kesiapan pelaku usaha
dalam persaingan ekspor dengan platform e-commerce, masih menjadi hambatan utama.
Dibutuhkannya perbaikan infrastruktur e-commerce yang lebih baik serta integrasi yang
lebih kuat untuk mengoptimalkan e-commerce dalam perdagangan internasional (Narayan,
2023). Tetapi, belum banyak kajian yang secara komprehensif mengidentfikasi dan
menganalisis tantangan utama dan juga strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
daya saing ekspor Indonesia melalui pemanfaatan platform e-commerce ditengah dominasi

e-commerce China di Asia.

Untuk mengkaji daya saing ekspor Indonesia, penelitian ini menggunakan Diamond
Model Porter untuk menilai juga melihat daya saing ekspor Indonesia. Model ini
mengidentifikasi empat faktor utama yaitu: kondisi faktor, kondisi permintaan, industri
terkait dan pendukung, dan strategi, struktur, dan persaingan perusahaan (Porter, 1990).
Dengan menggunakan model ini, dapat dianalisis kekuatan serta kelemahan Indonesia
dalam menghadapi tantangan dominasi e-commerce China serta strategi yang dapat

diterapkan sehingga dapat meningkatkan ekspor Indonesia melalui e-commerce.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi dan tantangan ekspor Indonesia
dalam menghadapi dominasi e-commerce China, dengan menggunakan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR) berdasarkan kerangka kerja Porter’s Competitive
Adventage. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan akademis serta sebagai
rekomendasi strategis bagi pemangku kepentingan juga pelaku usaha dalam upaya

meningkatkan daya saing ekspor Indonesia melalui e-commerce secara optimal.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Systematic

Literature Review (SLR) yang merupakan metode terstuktur untuk menghimpun,
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menelaah, dan menarik kesimpulan dari hasil penelitian mengenai topik yang dikritisi
(Norlita et al., 2023). Data yang digunakan bersumber dari database Google Scholar
melalui bantuan aplikasi Publish Or Perish. Penelitian ini menggunakan kerangka kerja
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang
merupakan himpunan item berbasis bukti dengan menentukan standar minimum untuk
pencatatan dalam tinjauan terstruktur dan meta-analisis (Page et al., 2021). Mekanisme
pemilihan artikel melibatkan kriteria inkulsi dan ekslusi yang bermanfaat untuk

menentukan subjek dan objek yang dapat menjadi bagian dari sampel penelitian.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

No Kriteria Inkulsi Kriteria Ekslusi

1. Artikel terbit dalam periode Artikel yang hanya membahas perdagangan

2020-2025 domestik (tidak terkait ekspor)
2. Fokus pada e-commerce dan ~ Studi sebelum 2020 (kecuali sebagai referensi
perdagangan internasional teoritis)
3. Relevan dengan ekspor Artikel yang tidak dapat diakses secara penuh
Indonesia atau pasar Asia (full-text tidak tersedia)
Tenggara

Pemeriksaan artikel dilakukan melaui Google Scholar dengan kata kunci: “ekspor
Indonesia”, “peluang dan tantangan”, “e-commerce”, “digital trade”, “dominasi China”,
“Asia Tenggara” dan “Systematic Literature Review”, dengan hasil pencarian 100 artikel.
Artikel tersebut dikaji dan dianalisis yang relevan dengan penelitian mengenai tantangan
dan peluang ekspor Indonesia dalam menghadapi dominasi e-commerce China di Asia. Dari

tahapan penelusuran artikel tersebut ditemukan 7 artikel yang sesuai dan memenuhi

kriteria.

Penggunaan pendekatan SLR ini merujuk pada keperluan terhadap sintesis
pengetahuan dari artikel sebelumnya untuk menyusun dasar konseptual yang kuat.
Pendekatan ini dapat menunjang identifikasi dan pemetaan penelitian secara terstruktur
dengan demikian dapat membuat kesimpulan berdasarkan bukti (Tranfield et al., 2003).
Sedangkan itu, Diamond Model Porter menyampaikan kerangka analisis untuk mengkaji
dan menemukan posisi daya saing negara dengan menggunakan faktor makro dan mikro

(Porter, 1990). Model ini sesuai dengan tujuan yakni untuk mengetahui dan menelaah
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kesiapan Indonesia dalam menghadapi dominasi e-commerce China di Asia. Hasil prosedur

pemilihan artikel tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah.

[ Identifikasi Studi Literatur Melalui Google Scholar ]
Z Identifikasi studi literatur Literatur yang dihapus sebelum
g menggunakan data Google tahap penyaringan
= Scholar =100
g a. Tidak memiliki tahun yang
= .
= jelas =12
— !
Literatur yang dikecualikan:
) . a. Artikel yang hanya
Literatur tersaring = 88 _ membahas perdagangan
domestik (tidak terkait
ekspor) =5
b. Studi sebelum 2020
(kecuali sebagai referensi
teoritis) = 16
s c. Artikel yang tidak dapat
%” diakses secara penuh (full-
= text tidak tersedia) = 17
=
5]
A
. o Literatur yang tidak dikaji
Literatur yang akan dikaji — | berdasarkan judul dan asbtrak
=50
=43
Literatur yang layak = 7
=
E Literatur yang disertakan
= dalam analisis = 7
~
—

Gambar 1. Kerangka Kerja PRISMA

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan pengkodean
tematik dan analisis konten. Artikel yang sudah difilter dan pilih akan dianalisis untuk
mengidentifiasi tema-tema utama yang relevan tentang topik penelitian. Temuan utama dari

artikel-artikel terpilih lalu disintesis secara naratif untuk membangun gambaran yang jelas
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mengenai topik yang diteliti. Selain itu, pemetaan tematik juga dilakukan untuk
mengidentifikasi hubungan antara berbagai tema yang ditemukan. Keseluruhan analisis ini
dilakukan dengan tujuan untuk memberikan wawasan mendalam tentang strategi ekspor

Indonesia melalui platform e-commerce di pasar Asia Tenggara.

HASIL PEMBAHASAN

Tujuh artikel utama yang relevan dengan fokus penelitian ini ditemukan setelah
proses penelusuran sistematis yang didasarkan pada pendekatan PRISMA, serta kriteria
inklusi dan eksklusi yang digunakan untuk menyaring artikel. Artikel-artikel ini secara
khusus membahas topik e-commerce, ekspor, dan dinamika perdagangan digital di Asia
Tenggara, termasuk tantangan untuk mendominasi e-commerce China. Ekstraksi data dari
metodologi penelitian dan hasil utama dari setiap studi dilakukan untuk memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang kontribusi masing-masing artikel. Tabel berikut
menunjukkan hasil ekstraksi data dari artikel terpilih; ini menjadi dasar untuk analisis lebih

lanjut tentang pemetaan tematik dan diskusi daya saing ekspor e-commerce Indonesia.

Table 2. Hasil Temuan Artikel yang Layak

No Judul Artikel Peneliti Temuan Utama

1. E-Commerce and (Narayan, E-commerce berperan penting pada
International 2023) kontribusi peningkatan ekspor, akan
Trade: The Case tetapi  keefektivitasnnya bergantung
for Indonesia and kepada penguatan rantai pasok dan
Malaysia infrastruktur digital. Indonesia perlu

meningkatkan infrastruktur digital dan
kebijakan logistik untuk mendukung

ekspor berbasis e-commerce.

2. The Impact of (Cai etal., Ditemukan bahwa tingkat fasilitasi
Trade Facilitation 2022) perdagangan secara keseluruhan
on China's Cross- memiliki pengaruh yang signifikan
Border E- terhadap ekspor e-commerce China
Commerce secara signifikan. Kebijakan
Exports: A Focus perdagangann  digital yang lebih
on the Trade fleksibel mampu meningkatkan ekspor
Facilitation Index e-commerce dengan lebih baik.

84



Dedikasi, Volum 5 Nomor 2

in RCEP Member

Countries

The Role of
Cross-Border E-

(Han et al.,
2024)
Commerce on the

Export of Goods

and Services

Temuan penelitian ini yakni seluruh
elemen kebijakan dan faktor struktural
e-commerce secara statistik berdampak
signifikan pada ekspor barang dan jasa.
Dalam hal ini pemerintah harus dapat
mempermudah regulasi ekspor digital
dan mempercepat integrasi UMKM ke

platform e-commerce global.

An Empirical (Wei, 2024)
Analysis of the
Factors Affecting
China's Cross-
Border E-
Commerce
Exports to RCEP
Member
Countries- Based
on the Expanded
Trade Gravity

Model

Ditemukan bahwa faktor-faktor seperti

ekonomi, digitalisasi, dan stabilitas
politik sangat berpengaruh terhadap
ekspor e-commerce lintas negara China
ke negara-negara RCEP. Implikasinya
bagi Indonesia yaitu diperlukannya
penguatan daya saing ekspor digitalnya
untuk bersaing dengan dominasi China

di RCEP

Impact of (Aryani &
Andari,

2021)

Information
Technology and
E-Commerce on
Indonesia's Trade
to ASEAN

Countries

Hasil analisis

indeks

menunjukkan bahwa

pembangunan  TIK  dan
perdagangan antar pelaku usaha (B2B)
memiliki dampak positif yang signifikan
dalam meningkatkan nilai perdagangan
Indonesia kepada negara-negara mitra
dagang di ASEAN. Selain itu,
pertumbuhan ekonomi Indonesia, jarak
ekonomi, dan ukuran pasar juga terbukti
berdampak

signifikan terhadap
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perdagangan antara Indonesia dan
negara-negara ASEAN. Penggunaan
TIK dapat menjadi pendorong utama

kinerja perdagangan Indonesia.

Enhancing the (Zhang et al., Ditemukan bahwa kemapuan inovasi
Sustainable 2025) dan tekonologi berkontribusi besar pada
Development of perdagangan digital yang berkelanjutan.
the ASEAN's Selain itu, kesiapan digital menjadi
Digital Trade: faktor mediasi untuk mengembangkan
The Impact perdagangan  digital. Temuan ini
Mechanism of memberikan rekomendasi strategi yang
Innovation berharga  untuk  mengembangkan
Capability kebijakan perdagangan digital yang
berkelanjutan, memperkuat ekosistem
inovasi, dan menjembatani kesenjangan
digital, sehingga berkontribusi pada
agenda pembangunan berkelanjutan
yang lebih luas.
Pengaruh (Aryani et Peningkatan  penggunaan ICT di
teknologi al., 2020) Indonesia dan layanan broadband di

informasi dan e-

negara mitra serta pemanfaatan e-

Commerce commerce berperan dalam peningkatan
terhadap perdangangan Indonesia ke negara
perdagangan ASEAN. Di sisi lain, pertumbuhan

Indonesia ke

negara ASEAN

ekonomi dan juga pangsa pasar, dan
batas wilayah ekonomi berpengaruh
nilai

terhadap peningkatan

perdangangan Indonesia di ASEAN.

Berbagai temuan penting terkait dengan dinamika e-commerce dalam perdagangan
internasional, terutama di Asia Tenggara, dapat ditemukan berdasarkan hasil ekstraksi data

dari tujuh artikel terpilih. Namun, untuk memahami posisi dan strategi Indonesia dalam
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menghadapi dominasi e-commerce China, diperlukan pemetaan tematik yang menyeluruh.

Oleh karena itu, penelitian ini mengelompokkan dan menginterpretasikan hasilnya ke

dalam empat elemen utama daya saing, yaitu: faktor kondisi, kondisi permintaan, industri

pendukung, serta strategi dan struktur perusahaan. Penelitian ini menggunakan Model

Diamond Porter sebagai kerangka analisis. Tujuan pemetaan ini adalah untuk

mengevaluasi secara menyeluruh kekuatan dan kelemahan daya saing ekspor e-commerce

Indonesia serta memberikan dasar analitis untuk rekomendasi kebijakan yang relevan.

Adapun hasil pemetaan tematik berdasarkan model tersebut disajikan dalam tabel berikut.

Table 3. Pemetaan Tematik Berdasarkan Diamond Model Porter

Strategi &

Kondisi Kondisi Industri

Peneliti Persaingan
Faktor Permintaan Pendukung

Perusahaan

(Narayan, Kondisi Terjadi Diperlukannya Strategi

2023) infrastruktur peningkatan penguatan peningkatan
digital belum  perminaan rantai pasok efektivitas e-
optimal serta ekspor melalui commerce
harus adanya e-commerce diperlukan
penguatan perhatian lebih
logistik

(Caietal., Kapasitas Adanya Regulasi Kebijakan

2022) produksi peningkatan ekspor yang perdagangan digital
ekspor sangat ~ permintaan yang adaptif sangat  yang strategis
ditentukan pesat dari negera diperlukan menjadi faktor
oleh fasilitas RCEP keunggulan bagi
perdagangan China
digital

(Han et UMKM Kebutuhan E-commerce Diperlukan

al.,2024)  dipengaruhi akses pasar menjadi integrasi UMKM
oleh regulasi global melalui e- jembatan bagi ke platform ekspor
dan kebijakan ~ commerce pasar global digital
ekspor digital ~ sangat tinggi
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(Wet, Kekuatan RCEP menjadi  Keunggulan Diperlukannya
2024) produksi pasar yang China penguatan
dipengaruhi potensial bagi e- didorong oleh  daya saing ekspor
oleh ekonomi  commerce infrastruktur Indonesia
dan stabilitas digital yang
politik suatu baik
negara
(Aryani & TIK dengan ASEAN Kerja sama Pemanfaatan TIK
Andari, konektivitas menjadi pasar dagang jadi kunci ekspansi
2021) digital menjadi dengan ASEAN perdagangan
faktor penting  kebutuhan mendukung
digital tinggi ekosistem
(Zhang et Kemampuan Permintaan Inovasi dan Strategi kebijakan
al., 2025) inovasi serta pasar ASEAN ekosistem digital harus
kesiapan terhadap digital  digital penting menjawab
digital jadi trade meningkat untuk kesenjangan digital
faktor penting  pesat keberlanjutan
(Aryani et  Produksi Pasar ASEAN Pemanfaatan Perlu adanya
al., 2020)  didukung oleh  berkembang e-commerce perluasan
penggunaan dengan antar negara pemanfaatan
ICT danjuga  permintaan mendukung teknologi untuk
broadband digital tinggi perdagangan meningkatkan
ekspor

Kondisi Faktor (Factor Conditions)

Faktor kondisi meliputi pasokan sumber daya seperti infrastruktur digital, sumber
daya manusia, serta teknologi yang dapat mendorong peningkatan e-commerce. Penelitian
yang dilakukan oleh Aryani et al. (2020) mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi
dan informasi (TIK) memiliki kontribusi yang signifikan bagi peningkatan perdagangan
Indonesia dengan negara-negara ASEAN. Pasar e-commerce Indonesia diperkirakan akan
mencapai $81.80 miliar pada tahun 2024, dan pada tahun 2029 diperkirakan akan mencapai
$168.10 miliar, tumbuh pada CAGR sebesar 15,5% selama perkiraan periode (2024-2029)
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(GMO Research, 2024). Hal ini menyoroti pentingnya untuk meningkatkan infrastruktur

digital yang memadai untuk membantu mendorong pertumbuhan ini.

Namun, peluang akan pertumbuhan ini masih tidak luput dari tantangan. Tantangan
utama dalam faktor kondisi adalah belum optimalnya infrastruktur logistik. Walaupun e-
commerce membuka peluang besar untuk mengakses pasar global, keterbatasan logistik
dan lemahnya regulasi menjadi hambatan utama untuk meningkatkan daya saing ekspor
(Han et al., 2024). Salah satu faktor penting untuk mendorong pertumbuhan e-commerce
adalah pengembangan enabler e-commerce, seperti akses internet dan konektivitas,
keterampilan digital, serta infrastruktur logistik yang memadai antarnegara maupun dalam

negeri. Akan tetapi faktor ini tidak merata di berbagai negara (Ismail, 2020). Berbeda

dengan e-commerce China yang berkembang pesat, pertumbuhan ini didorong oleh

efisiensi logistik yang tinggi dan kebijakan yang fleksibel (Cai et al., 2022).

Untuk memperkuat ekosistem e-commerce Indonesia guna meningkatkan daya
saing ekspor, strategi yang dapat diterapkan adalah salah satunya dengan pembangunan
infrastruktur digital yang lebih merata. Penetrasi internet yang masih rendah di beberapa
wilayah, harus menjadi perhatian lebih bagi pemerintah. Penguatan logistik nasional dan
cross-border dengan menciptakan kebijakan yang adaptif menjadi strategi yang dapat
berkontibusi dalam meningkatkan daya saing ekspor Indonesia. Selain itu, investasi dalam

meningkatkan keterampilan digital bagi pelaku usaha lokal pun penting dilakukan.
Kondisi permintaan (Demand Conditions)

Kondisi permintaan terhadap produk digital dan perdagangan lintas negara semakin
meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Narayan (2023) mengamati hubungan antara e-
commerce dan ekspor Indonesia dan Malaysia dengan lebih dari 200 mitra dagang mereka
selama 2014-2020. Hasilnya menunjukkan bahwa e-commerce memiliki dampak yang
besar untuk mendukung pertumbuhan ekspor kedua negara tersebut. Dengan adanya
perkembangan teknologi yang semakin pesat, peningkatan dalam adopsi e-commerce pun
mengalami kenaikan. Di kawasan Asia Pasifik e-commerce business-to-business untuk
kawasan ini telah meningkat rata-rata 15% per tahun, lebih tinggi dari rata-rata global

sebesar 14,5% pertumbuhan nilai barang dagangan kotor setiap tahun (Bledsoe, 2024).
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Gambar 2. Nilai Pasar E-commerce Kawasan Asia Pasifik

Pengembangan e-commerce lintas negera bervariasi menurut masing-masing pasar
di kawasan Asia Pasifik, dengan China (71,4) mencetak skor tertinggi dalam indeks
pengembangan peringkat. Korea Selatan (66,7) dan Singapura (65,5) adalah pasar dengan
peringkat berikutnya dalam indeks pengembangan e-commerce lintas negara, diikuti oleh
pasar e-commerce Jepang (61,1), Thailand (58,8), Malaysia (57,7), dan Indonesia (54,3).
Dominasi platform e-commerce asing seperti dari China ini menimbulkan tantangan bagi
pelaku lokal. Laporan dari US-ASEAN Business-Council (2020), menegaskan bahwa perlu
adanya inisiatif praktis untuk mendorong ASEAN meningkatkan pertumbuhan e-commerce
lebih lanjut dan memajukan visi pasar tunggal. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun
kondisi permintaan meningkat, pelaku usaha lokal harus dapat meningkatkan daya saing

mereka untuk dapat memenuhi ekspektasi konsumen yang terus berkembang.

Untuk merespon kondisi permintaan yang terus meningkat dan semakin kompetitif,
pelaku usaha perlu memiliki keunggulan yang mencakup pengalaman pengguna (user
experience), personalisasi layanan, dan efisiensi dalam proses transaksi lintas negara.
Kualitas layanan, citra perusahan serta kepercayaan memiliki efek positif terhadap
kepuasan pelanggan dan memengaruhi loyalitas mereka (Purnama & Hidayah, 2019).
Selain itu, peran aktif pemerintah juga diperlukan dengan harmonisasi regulasi e-commerce

untuk mendukung dan memperkuat daya saing UMKM di pasar global.
Industri Pendukung dan Terkait (Related and Supporting Industries)

Industri pendukung meliputi sektor-sektor terkait yang dapat memberikan
dukungan terhadap daya saing ekspor melalui e-commerce, seperti teknologi, infrastruktur

digital dan logistik. Kehadiran industri pendukung yang kuat dapat mempercepat
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perkembangan e-commerce. Penelitian Zhang et al. (2025) mengemukakan bahwa
keterampilan inovasi dan kesiapan digital di negara-negara ASEAN dapat mendorong
perdagangan digital yang berkelanjutan. Oleh sebab itu, sektor-sektor terkait seperti fintech,
layanan pembayaran digital dan infrastruktur logistik harus diperkuat sehingga ekosistem
e-commerce Indonesia dalam berkembang pesat. Selain itu, kerja sama antara negara-
negara ASEAN juga menjadi faktor yang tidak bisa dilewatkan. Studi yang dilakukan
Aryani & Andari (2021) menunjukkan bahwa kerja sama dagang dengan negara ASEAN
dapat memberikan pengaruh terhadap perdagangan digital yang lebih baik serta mendukung

perluasan pasar e-commerce antar negara anggota.

Strategi untuk mengembangkan ekosistem e-commerce dapat dilakukan dengan
kerja sama antara pemerintah dengan sektor swasta untuk memperkuat industri pendukung
seperti fintech, platform pembayaran digital dan penyedia layanan logistik. Investasi
terhadap inovasi teknologi pun menjadi salah satu strategi untuk menciptakan solusi yang
yang lebih efisien dalam perdagangan digital melalui e-commerce dan mengembangkan

infrastruktur yang mendukung transaksi lintas negara.
Strategi, Struktur, dan Persaingan Perusahaan (Strategy, Structure and Rivalry)

Strategi dan persaingan perusahaan mengacu kepada kemampuan perusahaan
dalam mengatur strategi mereka, struktur organisasi dan tantangan dalam menghadapi
dinamika dalam pasar. Perusahaan dituntut untuk memiliki strategi yang baik dan mampu
berkompetisi untuk memenuhi permintaan pasar global. Pelaku usaha di Indonesia
khusunya UMKM mulai memanfaatkan platform e-commerce untuk memperluas pasar
mereka. Namun, dominasi e-commerce asing di Indonesia sendiri menciptakan dinamika

dan tantangan bagi pelaku usaha lokal untuk menembus pasar global.

Peningkatan kualitas produk dan layanan adalah salah satu pendekatan yang dapat
digunakan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Canover & Kartikasari (2021),
meskipun produk impor memiliki penetrasi yang tinggi di platform e-commerce Indonesia
(66% untuk kosmetik, 58% untuk aksesori elektronik, dan 40% untuk pakaian) namun
produk lokal menerima ulasan yang lebih baik daripada produk impor, terutama dalam hal
kualitas dan pengiriman. Hal ini menunjukkan bahwa meningkatkan kualitas dan efisiensi
layanan produk dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan meningkatkan daya saing
produk lokal. Selain itu, penggunaan media sosial dan teknologi digital menjadi sangat

penting dalam strategi pemasaran. Perusahaan dapat meningkatkan visibilitas dan
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menjangkau pasar yang lebih besar melalui pendekatan seperti pemasaran media sosial,
optimisasi mesin pencari (SEO), dan iklan berbayar. Perusahaan lokal dapat bersaing
dengan lebih baik dengan perusahaan asing yang telah menggunakan platform digital

sebelumnya berkat teknologi ini.

Daya saing kolektif juga dapat ditingkatkan melalui penguatan kolaborasi antara
perusahaan lokal. Untuk membantu bersaing dengan perusahaan multinasional yang
memiliki modal besar, kerjasama dalam bentuk asosiasi atau konsorsium dapat membantu
dalam berbagi sumber daya, pengetahuan, dan teknologi. Selain itu, pemerintah memainkan
peran penting dalam mendukung regulasi yang melindungi dan memberdayakan bisnis
lokal. Pasar domestik dapat menjadi lebih kompetitif dengan kebijakan yang mendorong
investasi dalam negeri, memberikan insentif bagi usaha kecil dan menengah (UMKM), dan
melindungi pasar dari praktik perdagangan yang tidak adil. Terakhir, memenuhi kebutuhan
konsumen yang beragam dan menarik segmen pasar yang berbeda bergantung pada model
bisnis yang inovatif dan diversifikasi produk. Untuk tetap relevan dan kompetitif,

perusahaan lokal harus terus mengikuti tren pasar dan keinginan pelanggan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang disajikan dalam artikel ini, dapat
disimpulkan bahwa Indonesia memiliki keunggulan yang signifikan dalam sektor e-commerce
dan perdagangan digital Asia Tenggara. Potensi ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
daya saing ekspor melalui platform digital. Namun, penguasaan e-commerce China seperti
Alibaba dan JD.com telah menimbulkan tantangan baru bagi bisnis lokal dalam menghadapi
persaingan global. Mengoptimalkan pemanfaatan e-commerce untuk ekspor masih menghadapi
sejumlah kendala, termasuk infrastruktur logistik yang belum optimal, konektivitas internet

yang tidak merata, dan kesiapan pelaku usaha (terutama UMKM).

Indonesia memiliki peluang besar karena meningkatnya permintaan terhadap produk
digital dan transaksi internasional di Asia Pasifik. Pelaku usaha lokal harus meningkatkan
kualitas produk dan layanan, menyesuaikan pengalaman pengguna, dan mempercepat proses
transaksi untuk meningkatkan daya saing. Pertumbuhan e-commerce sangat dibantu oleh sektor

pendukung seperti fintech, layanan pembayaran digital, dan infrastruktur logistik.

Strategi, struktur, dan persaingan perusahaan juga menjadi faktor penentu keberhasilan

pelaku usaha lokal dalam bersaing dengan perusahaan multinasional. Rekomendasi
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pengembangan lebih lanjut meliputi peningkatan infrastruktur digital secara merata,
harmonisasi regulasi e-commerce, dan penguatan kolaborasi antar-pemangku kepentingan.
Studi tambahan tentang dampak kebijakan perdagangan digital dan implementasi model
Porter’s Diamond secara lebih mendalam dapat memberikan wawasan lebih lanjut untuk

pengembangan strategi ekspor berbasis e-commerce.
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